BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Di jaman yang maju ini, pendidikan sudah merupakan kebutuhan
primer yang harus dipenuhi. Untuk mendukung pendidikan anak, orang
tua juga memerlukan adanya materi yang cukup. Maka dari itu akhirnya
banyak ibu yang kemudian turut bekerja untuk membantu keuangan
keluarga. Orang tua yang kedua-duanya bekerja tentu saja mengganggu
jam berkumpul dengan anak. Hal ini tentu saja berpengaruh juga terhadap
bagaimana pendidikan anak dirumah.

Penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif ini
menemukan bahwa yang pertama orang tua yang bekerja masih
menyempatkan waktu untuk sekedar menanyakan bagaimana nilai
anaknya di sekolah. Kedua adalah pola asuh yang diterapkan bagi anak
yang usia 6 sampai 12 tahun orang tua cenderung menerapkan pola otoriter
ditandai dengan adanya semua kendali keputusan berada di tangan orang
tua. Dalam pemilihan sekolah anak tidak diberikan kesempatan untuk
memilih sekolah yang diinginkan. Ini merupakan indikasi bahwa adanya
aturan mutlak yang harus di patuhi oleh anak. Aspek yang lain
memperlihatkan bahwa orang tua tidak cuek terhadap waktu mereka untuk

mengawasi anak. Jam belajar anak masih dipantau oleh orang tua. Ini
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menunjukkan bahwa masih peduli dengan pendidikan anak. Anak usia 12

sampai 15 tahun orang tua cenderung menerapkan pola asuh demokratis.

Hal ini ditandai dengan diberikannya kesempatan buat anak untuk

mengambil keputusan untuk apa yang anak inginkan. Anak sudah bisa

memilih mana yang terbaik buat dirinya.
B. Saran

1. Alangkah baiknya jika setiap orang tua yang bekerja dan sesibuk-
sibuknya dengan pekerjaan masih menyediakan waktu untuk
berkumpul dengan keluarga. Bila perlu melakukan liburan bersama
ketika hari minggu atau ketika anak sedang liburan.

2. Orang tua hendaknya bisa menjalin komunikasi yang baik dengan
anak. Tidak membuat jarak pembatas antara anak dan orang tua agar
anak bisa dengan leluasa menceritakan apa yang dialami tanpa merasa
takut.

3. Tidak ada salahnya bagi orang tua untuk memasukkan anaknya ke
lembaga bimbingan atau sekedar les pelajaran sehabis pulang sekolah.
selain untuk mengisi waktu daripada anak hanya bermain, tentu saja

hal ini lebih bermanfaat bagi anak.
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